Jurnal Math Educator Nusanfara

Wahana publikasi karya tulis ilmiah di bidang pendidikan matematika
p-issn: 2459-9735 e-issn: 2580-9210
http://ojs.unpkediri.ac.id/index.php /matematika

3

A

The Increasing of Mathematics Achievement in Cube and Cuboids Nets Using
Problem Based Learning Models in Grade 4

Dwinda Susi Rahmasiwi?, Swasti Maharani?®, Suliyawati Hartini3
L2 Universitas PGRI Madiun, JI. Setia Budi No.85, Kanigoro, Kec. Kartoharjo, Kota Madiun, Jawa Timur
3SDN Karangtengah Prandon, JIn. Garuda No.07, Karangtengah Prandon, Kec. Ngawi, Kab. Ngawi, Jawa Timur
E-mail:* windarahma998@gmail.com, 2 swasti.mathedu@unipma.ac.id,
3suliyawatihartini@gmail.com

Article received : July 8, 2023,

article revised : November 20, 2023,
article Accepted: November 25, 2023.
* Corresponding author

Abstract : The purpose of this research is to improve the results of learning mathematics on the material of nets
of cubes and blocks in class IV students at SDN Karangtengah Prandon 1 using the Problem Based Learning
learning model. This type of research is classroom action research which is carried out in 2 cycles. The subjects
used in this study were class IV students at SDN Karangtengah Prandon 1, which consisted of 11 students. The
independent variable used in this research is Problem Based Learning and the dependent variable is the result of
learning mathematics. The techniques used in this research are tests, observations and interviews. While the
analysis techniques used in this study were quantitative and qualitative in the form of observations made and
the percentage of student learning outcomes from the pre-cycle and after the cycle. Based on the research
results, it can be concluded that learning by using the Problem Based Learning Model in mathematics lessons,
the material for nets of cubes and blocks of student learning outcomes can be improved. The increase in learning
outcomes in the pre-cycle was 27.2%, the first cycle was 63.6% and the second cycle was 91%. This assessment
was said to be successful because the learning outcomes reached the mastery indicator, namely > 80% of the
class average with KKM > 70.
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Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Jaring-Jaring Kubus dan Balok Menggunakan

Model Problem Based Learning di Kelas IV Sekolah Dasar

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi jaring-jaring kubus
dan balok pada peserta didik kelas IV SDN Karangtengah Prandon 1 menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning. Jenis penelitian ini yaitu penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Subyek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDN Karangtengah Prandon 1 yang berjumlah 11
siswa. Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Problem Based Learning dan variabel terikat
yaitu hasil belajar matematika. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes, observasi dan wawancara.
Sedangkan teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dan kualitatif berupa observasi
yang dilakukan dan presentase hasil belajar siswa dari pra siklus dan setelah siklus. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Model Problem Based Learning pada pelajaran
matematika, materijaring-jaring kubus dan balok hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Peningkatan hasil belajar
pada pra siklus 27,2 %, siklus | sebesar 63,6% dan pada siklus Il sebesar 91%. Penilaian ini dikatakan berhasil
karena hasil belajar mencapai indikator ketuntasan yaitu > 80% dari rata-rata kelas dengan KKM > 70.

Kata Kunci: Hasil belajar, matematika, Problem Based Learning
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan, pemahaman konsep pada pembelajaran terutama pada mata
pelajaran Matematika sangat penting. Pemahaman konsep yang baik akan menjadikan
peserta didik mendapatkan konsep-konsep pembelajaran tersebut menjadi bermakna, dapat
menjadi memori jangka panjang dan dapat menjadikan peserta didik berpikir pada tingkatan
level yang lebih tinggi seperti dalam pemecahan masalah dan berpikir kreatif. Pemahaman
konsep tersebut jika diterapkan dengan baik akan mempermudah peserta didik dalam
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Matematika
merupakan salah satu dari beberapa mata pelajaran yang sangat penting bagi peserta didik.
Mata pelajaran matematika dapat menuntun siswa menjadi aktif dan tentunya bermanfaat
bagi pola pikirnya, kepentingan hidup pada lingkungannya, dan bagi keterampilan di kemudian
hari (Maharani et al., 2021; Maharani & Andari, 2016; Suwangsih et al., 2018). Kemampuan
matematika diperlukan agar siswa dapat berpikir logis. Dalam proses pembelajaran, peserta
didik diminta untuk menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan masalah
sehingga, siswa perlu mengenal konsep matematika sebagai ilmu dasar dalam segala
pengetahuan (Fauzi & Rahmatih, 2021; Hewi & Asnawati, 2020; Maharani & Suprapto, 2018).
Pada kenyataannya, saat ini mata pelajaran matematika masih menjadi mata pelajaran yang
menakutkan bagi sebagian peserta didik. Pelajaran matematika masih dianggap sulit karena
persepsi awal siswa terhadap matematika yang menganggap bahwa matematika itu sulit.
Pendapat bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit telah ada sejak dulu dan
menjadi turun temurun dan akhirnya menjadi pola pikir yang buruk. Oleh karena itu, semua
pihak yang terlibat dalam pembelajaran matematika harus mampu merubah pola pikir yang
buruk dengan memberikan dorongan positif untuk menjadi pikiran yang positif (Amalina,
2020; A’raf et al., 2015; Fitriana & Sukarto, 2022; Khaesarani & Ananda, 2022). Hal ini serupa
dengan peserta didik kelas IV di SDN Karangtengah Prandon 1 masih menganggap pelajaran
Matematika merupakan pelajaran yang sulit. Karena pada kenyataannya, saat ini di kelas IV
SDN Karangtengah Prandon 1 hasil belajar pada mata pelajaran Matematika terutama materi
jaring-jaring kubus dan balok belum mencapai kondisi ideal. Hasil dari observasi di kelas IV
SDN Karangtengah Prandon 1 secara umum dalam pembelajaran matematika masih dominan
berpusat oleh guru, hal tersebut menyebabkan banyak siswa yang belum mengerti dan
cenderung tidak bertanya. Selain itu, pada kegiatan berdiskusi masih terdapat peserta didik
yang tidak memperhatikan dan cenderung mengobrol dengan temannya. Sedangkan, ketika
melakukan diskusi yang mendominasi hanya 1 atau 2 peserta didik dalam menyeleseaikan soal
matematika. Pemahaman terhadap konsep pada mata pelajaran matematika terutama materi
jaring-jaring kubus dan balok masih tergolong rendah, hal ini dibuktikan dari hasil belajar
peserta didik dalam menyelesaikan soal evaluasi pra siklus kemampuan pemecahan masalah
belum mencapai Kriteria Kelulusan Minimal (KKM) Matematika 70. Dari 11 peserta didik hanya
3 atau 27,2% yang telah mencapai KKM sedangkan 8 peserta didik atau 72,8 % belum
mencapai KKM yang ditentukan.

Beberapa penyebab, masih rendahnya pemahaman peserta didik tentang materi
jaring-jaring kubus dan balok sehingga mengakibatkan pada rendahnya nilai rata-rata kelas
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dan ketuntasan klasikal yang tidak tercapai salah satunya Model pembelajaran yang
digunakan masih belum cukup untuk memfasilitasi pemerolehan pemahaman bagi peserta
didik (Kholid et al., 2021; Maharani et al., 2020; Wahyudi et al., 2018; Zalsabella et al., 2023).
Pada pemahaman pelajaran Matematika materi jaring-jaring kubus dan balok masih
menggunakan gambar pada buku pelajaran dan belum diintegrasikan dalam kehidupan sehari-
hari. Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru kelas bahwa sudah ada upaya
yaitu membimbing siswa dalam mengerjakan soal. Akan tetapi tidak semua siswa dapat
dimbimbing karena memiliki karakteristik yang berbeda.

Kondisi demikian jika terus dibiarkan akan menjadi dampak yang buruk terhadap
kualitas pembelajaran matematika terutama materi jaring-jaring kubus dan balok. Hal ini
seharusnya dalam penggunaan Model Pembelajaran harus dapat lebih dimaksimalkan dan
sesuai dengan kebutuhan belajar peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung,
mengingat mata pelajaran matematika diperlukan secara kognitif untuk dapat berpikir logis.
Saat proses pembelajaran, peserta didik diminta untuk dapat menggunakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan masalah. Untuk itu dibutuhkan suatu model
pembelajaran yang menarik, menyenangkan bagi peserta didik dan dapat menstimulus
mereka untuk dapat berpikir kritis.

Model Pembelajaran Problem Based Learning dapat menjadi alternatif solusi untuk
dilaksanakan oleh guru dalam meningkatkan hasil belajar Matematika terutama materi Jaring-
Jaring Kubus dan Balok. Model Problem Based Learning (PBL) adalah proses pembelajaran
dimana siswa mampu memiliki pola pikir yang terbuka, refktif, aktif, reflektif dan kritis melalui
kegiatan konteks dunia nyata (Fitriana & Sukarto, 2022). (Setiyaningrum, 2018) menambahkan
bahwa problem based learning dari awal kegiatan sudah memberikan problem, lalu diikuti
kegiatan mencari informasi yang sifatnya berfokus pada peserta didik (student centered).
Dengan penerapan Model Problem Based Learning yang menekankan pada permasalahan
dapat mengasah keterampilan berpikir peserta didik. Karena semua pembelajaran di
dalamnya dikaitkan dengan masalah sehari-hari. Tujuan penelitian ini adalah untuk
Mengetahui peningkatan hasil belajar Matematika materi jaring-jaring kubus dan balok pada
kelas IV SDN Karangtengah Prandon 1 setelah menerapkan Model Pembelajaran Problem
Based Learning.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Waktu dan tempat dilaksanakan pada bulan April-Juni 2023. Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Karangtengah Prandon 1, Kecamatan Ngawi,
kabupaten Ngawi, Subjek yang digunakan yaitu siswa kelas IV SDN Karangtengah Prandon 1
yang berjumlah 11 peserta didik dengan 3 laki-laki dan 8 perempuan. Pada penelitian
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, dokumentasi, dan tes. Objek yang
digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
dengan materi Jaring-jaring Kubus dan Balok. Dalam penelitian ini mengadopsi Penelitian
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Tindakan Kelas menurut Kemmis dan Taggart, yaitu terdiri dari tahap perencanaan (Planning);
tahap tindakan (Action); tahap observasi/evaluasi (Evaluation); dan tahap refleksi (Reflectoin),
setelah itu kembali lagi pada tahap tahap perencanaan, tahap tindakan dan seterusnya
sehingga membentuk siklus (Sugiyono, 2019). Sedangkan teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan: (1) Observasi; (2) Wawancara; (3) tes. Dalam teknik observasi
peneliti dapat mengetahui secara langsung proses pembelajaran baik pada aktivitas guru dan
peserta didik, wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana keaktifan peserta didik
dan hasil belajar peserta didik, sedangkan tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pemahaman peserta didik menyerap materi yang telah disampaikan.

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan menggunakan metode tes dengan
membagikan lembar soal untuk mendapatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini
dilakukan dengan analisis deskriptif komparatif yaitu menyamakan hasil riset pra siklus, siklus
| serta siklus Il. Dengan analisis tersebut pada siklus yang belum tercapai akan diperbaiki pada
siklus selanjutnya. Tolak ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah presentase
ketuntasan hasil belajar matematika siswa ranah kognitif mencapai KKM 70. Hasil belajar yang
akan digunakan sebagai dasar penentuan pencapaian kompetensi yang diharapkan. Nilai yang
diperoleh peserta didik apabila sudah mencapai KKM 70 adapun diperkuat dengan kriteria
ketuntasan atau keberhasilan tindakan menurut pendapat ditentukan sebagai berikut:

P = x 100%
Keterangan:
P = Persentase ketuntasan belajar

F = Jumlah siswa yang tuntas belajar
N = Jumlah seluruh siswa

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar

Rentang Nilai Kriteria
86-100 % Sangat Baik
76-85% Baik
60-75% Cukup
55-59% Kurang
<54% Kurang Baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siklus 1

Setelah melakukan analisis data pada siswa kelas IV SDN karangtengah Prandon 1
diperoleh tabel pada pra siklus, siklus | dan siklus Il menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning sebagai berikut:
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Tabel 2. Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I

No Skor Kriteria Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Fi % fi % fi %
1 >70 Tuntas 3 27,2 7 63,6 10 91
2 70 Tidak Tuntas 8 72,8 4 36,4 1 9
Jumlah 11 100 11 100 11 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat banyaknya siswa yang tuntas pada pra siklus yaitu 3
siswa dan siswa yang tidak tuntas yaitu 8 siswa dengan ketuntasan 27,2%. Kemudian untuk
siklus ke | diketahui banyaknya siswa yang tuntas yaitu 7 siswa dan yang tidak tuntas yaitu 4
siswa, dengan ketuntantasan 63,6%, sedangkan pada siklus ke Il siswa yang tuntas sebanyak
10 siswa sedangkan yang tidak tuntas yaitu 1 siswa dengan ketuntasan 91%. Hasil di atas
menunjukkan adanya peningkatan dari pra siklus meningkat pada siklus 1, kemudian dari
siklus I meningkat pada siklus Il. Peningkatan pada setiap siklus dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya: 1) pengalaman siswa yang kurang dalam kegiatan proses pembelajaran.
Hal ini dikarenakan pada saat proses pembelajaran siswa hanya diminta mengerjakan soal saja
sehingga siswa yang kurang mehami matematika kurang termotivasi, 2) pada pra siklus siswa
belum mengetahui dan mengenal model pembelajaran Problem Based Learning, sehingga
pembelajaran masih bersifat konvensional. Pada pra siklus hasil observasi menunjukkan hasil
belajar matematika siswa yang rendah, hal ini ditandai dengan hasil belajar dan kurangnya
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut proses pembelajaran
akan diperbaiki dengan melakukan 2 kali siklus belajar. pada siklus | siswa dikenalkan dengan
pendekatan baru dalam proses pembelajaran menggunakan Model pembelajaran Problem
Based Learning. Pada siklus | ini menggunakan Problem Based Learning, siswa masih belum
terbiasa menggunakan model pembelajaran ini sehingga siswa masih cenderung bertanya apa
yang harus dilakukan, akan tetapi sedikit demi sedikit siswa mulai paham menggunakan
model pembelajaran ini, tidak hanya itu siswa mulai mandiri sehingga pembelajaran tida
berpusat pada guru. Siswa yang mulai paham ditandai dengan meningkatnya hasil belajar
siswa dari pra siklus ke siklus I. peningkatan tersebut kurang siginifikan, dimana ketuntasan
hanya 27,2% dan meningkat pada siklus | menjadi 63,6%. Peningkatan tersebut dianggap
belum maksimal sehingga pembelajaran yang telah dilakukan pada siklus | akan diperbaiki
pada siklus 1.

Siklus Il merupakan perbaikan dari proses pembelajaran yang telah dilakukan pada
siklus I. Pada siklus Il ini sudah mengalami peningkatan yang signifikan dari indikator
keberhasilan yang ditetapkan. Pada siklus Il siswa sudah memahami model pembelajaran
Problem Based Learning. Siswa yang sudah memahami dan menguasai pembelajaran
menggunakan model ini ditandai dengan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa yang
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meningkat. Dalam proses pembelajaran siswa dapat menyelesaikan permasalahannya sendiri.
Hasil belajara siswa pada siklus Il meningkat dari 63,6% menjadi 91%. Peningkatan hasil belajar
sebesar 27,4% hal ini dpengaruhi oleh siswa yang sudah paham dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning yang mana siswa dapat menyelesaikan masalah dan
tentunya melibatkan siswa dalam peneyelesaian masalah, sehingga siswa dapat pengalaman
langsung untuk belajara dan tentunya mendapatakan pembelajaran yang bermakna. Di bawah
ini menunjukkan perbandingan ketuntasan peserta didik yang meningkat dari pra siklus, siklus

| dan siklus II:
m Siklus 2
: . , 1 W Siklus 1
Hlstogram Pra Siklus2
perbandingan
ketuntasan
belajar

Gambar 1: Perbandingan Ketuntasan Peserta Didik

Berdasarkan gambar 1 diketahui bahwa, terjadi perbandingan peningkatan terhadap
ketuntasan pada pra siklus, siklus I, dan siklus Il dari 27,2 % pada pra siklus menjadi 63,6%
pada siklus | dan 91% pada siklus Il. Dengan demikian perbaikan dengan model pembelajaran
Problem Based Learning dapat dikatakan berhasil karena hasil belajar matematika mencapai
91%. Berdasarkan pelaksanaan perbaikan pada siklus Il peserta didik mencapai indikator
ketuntasan yang sudah ditetapkan. Adapun selain tes, peneliti juga melaksanakan observasi
terhadap peserta didik dengan tujuan mengetahui aktivitas peserta didik selama
pembelajaran berlangsung serta mengetahui kesesuian antara perencanaan yang telah
didesain oleh peneliti. Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti juga melakukan
wawancara terhadap beberapa siswa yang diambil secara acak sebagai sample mewakili
keseluruhan populasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Magdalena et al.,, 2021) bahwa
wawancara sebagai teknik pengumpulan data dalam melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan. Selain itu observasi yang dilakanakan peneliti terhadap model
problem-based learning berada pada tingkat yanng efektif diberikan kepada peserta didik,
dimana peserta didik mampu menyelesaikan LKPD dengan cara tepat waktu dan benar,
peserta didik mampu berdiskusi dalam kelompok, bertanggung jawab menyelesaikan
permasalahan yang diberikan guru dan telihat keantusiasan peserta didik menyajikan serta
mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

Model pembelajaran Problem Based Learning dapat membuat peserta didik antusias,
aktif dan berpartisipasi mengikuti pembelajaran. Peserta didik mendspatkan pengalaman
langsung untuk memecahkan masalah serta dapat bekerja sama menemukan solusi dari
masalah tersebut. Peserta didik juga lebih bertanggung jawab pada pada proses pembelajaran
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yang diikuti. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Virgiana & Wasitohadi, 2016) dengan judul penelitian Efektivitas Model Problem Based
Learning Berbantuan Media Audio Visual Ditinjau Dari Hasil belajar Ipa Siswa Kelas 5 SDN 1
Gadu Sambong - Blora Semester 2 Tahun 2014/2015” yang menunjukkan hasil bahwa
menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan media audio visual
lebih efektif.

Selain itu hasil belajar dapat dilihat dari skor maksimum, skor minimum dan skor rata-
rata yang ditunjukkan melalui tabel 3 berikut:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa

Kriteria Pra Siklus Siklus | Siklus 1l
Nilai Maksimum 85 95 95
Nilai Minimum 40 50 65
Rata-rata 60,9 72,7 79,5

Berdasarkan tabel 3 terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap siklus, dapat dilihat
dari peningkatan skor maksimum, skor minimum dan skor rata-rata dari pra siklus, siklus | dan
siklus Il. Pada pra siklus skor maksimum yang dicapai siswa sebesar 85, skor minimum 50
dengan rata-rata sebesar 60,9. Pada siklus | diperoleh skor maksimum 95, skor minimum 65
dengan rata-rata 72,7. Pada siklus Il skor maksimum 95, skor minimum 65 dan skor rata-rata
79,5. Berdasarkan pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahawa penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning pada mata pelajaran matematika dapat menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. Selain
itu Hasil penelitian ini mendukung penelitian tentang Penerapan Model Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Tanggung Jawab dan Hasil Belajar Siswa Kelas 2 SD kemudian
(Puspita et al., 2018) meneliti tentang Penerapan Model Pembelajaran Problem Based
Learning untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia Pada Siswa Kelas IV SD Inpres
Lahendong. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh (Hardono et al., 2016) meneliti tentang
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan
Proses IPA Pada Siswa SDN Karanganyar dan penelitian yang dilakukam oleh (Puspita et al.,
2018) meneliti tentang Peningkatan Keterampilan Proses dan Hasil Belajar Menggunakan
Model Problem Based Learning Pada Sub Tema Merawat Tubuhku Siswa Kelas | SD Negeri 1
Gosono-Monosegoro. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning
dapat meningkatkan keterampilan proses pemecahan masalah.

SIMPULAN

Hasil belajar yang baik terjadi dari proses belajar yang baik pula. Agar hasil belajar baik
seorang guru harus memahami karakteristik setiap siswa untuk mengambil tindakan yang
tepat untuk dapat melakukan perbaikan pada pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan Model Pembelajaran
Problem Based Learning pada pelajaran matematika, materi jaring-jaring kubus dan balok hasil
belajar siswa dapat ditingkatkan. Peningkatan hasil belajar pada pra siklus 27,2 %, siklus |
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sebesar 63,6% dan pada siklus Il sebesar 91%. Observasi terhadap aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning beradaa pada
kategori baik sehingga model problem based learning sangat efektif digunakan pada pada
pembelajaran matematika, materi jaring-jaring kubus dan balok. Saran yang dapat diberikan
oleh peneliti, sebagai seorang guru harus dapat membuat pembelajaran yang kreatif dan
inovatif agar siswa dapat termotivasi untuk mengikuti pembelajaran serta terus
mengembangkan diri untuk menjadi lebih baik
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